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ABSTRAK

Dalam persaingan di dunia usaha, perusahaan seringkali melakukan transaksi
kredit yang menyebabkan munculnya piutang. Namun, piutang ini juga membawa
risiko piutang tak tertagih, sehingga penting untuk memperhatikan pengelolaan dan
pengendalian piutang. Tujuan dilakukannya karya ini adalah untuk menganalisis
bagaimana pengelolaan dan pengendalian piutang di Le Meridien Bali Jimbaran.
Karya ini menggunakan pendekatan mix methods. Analisis pengelolaan piutang
dilakukan melalui perhitungan menggunakan rumus — rumus rasio keuangan,
seperti Rasio Perputaran Piutang, Rasio Hari Rata-rata Penagihan Piutang, Rasio
Tunggakan, dan Rasio Penagihan. Sementara itu, analisis pengendalian piutang
dilakukan menggunakan analisis kredit 5C (Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition) serta analisis kebijakan kredit, yang mencakup
penetapan standar kredit, syarat kredit, dan kebijakan penagihan. Hasil karya
menunjukkan bahwa pengelolaan dan pengendalian piutang di Le Meridien Bali
Jimbaran belum optimal. Hal ini tercermin dari hasil perhitungan rasio keuangan
yang belum memenuhi standar yang telah ditetapkan, serta dari pengendalian
piutang yang tidak sepenuhnya menerapkan semua aspek 5C, tidak adanya
peninjauan ulang, sanksi yang diberikan, dan syarat kredit yang tertulis dalam SOP
account receivable.

Kata Kunci: Pengelolaan Piutang, Pengendalian Piutang, 5C, Kebijakan
Kredit
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ABSTRACT

In the competitive business world, companies often engage in credit transactions
that result in accounts receivable. However, these receivables also bring the risk
of bad debt, making it crucial to pay attention to the management and control of
receivables. The purpose of this research is to analyze how receivables are
managed and controlled at Le Meridien Bali Jimbaran. This study uses a mixed
methods approach. The analysis of receivables management is carried out through
calculations using financial ratio formulas, such as the Receivables Turnover
Ratio, Average Collection Period Ratio, Delinquency Ratio, and Collection Ratio.
Meanwhile, the analysis of receivables control is conducted using the 5C credit
analysis (Character, Capacity, Capital, Collateral, and Condition) and credit
policy analysis, which includes setting credit standards, credit terms, and
collection policies. The results of the study indicate that the management and
control of receivables at Le Meridien Bali Jimbaran are not yet optimal. This is
reflected in the financial ratio calculations that do not meet the established
standards, as well as in receivables control that does not fully apply all aspects of
the 5C, the lack of review processes, sanctions imposed, and the credit terms
documented in the accounts receivable SOP.

Keywords: Receivables Management, Receivables Control, 5C, Credit Policy
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dampak yang diberikan oleh pandemi Covid-19 sangat besar dan dapat
dirasakan oleh semua sektor di seluruh kalangan dan dunia termasuk dalam
ruang lingkup perekonomian dan keuangan di Indonesia, terbukti dengan
adanya kebijakan restrukturisasi kredit dimana Otoritas Jasa Keuangan
memberikan keringanan dalam hal kredit untuk usaha kecil dan mikro
dengan nilai di bawah Rp10 miliar, kebijakan ini berlaku untuk bank dan
juga lembaga keuangan non-bank. Debitur akan mendapatkan penundaan
pembayaran hingga satu tahun serta pengurangan suku bunga. Perlakuan
khusus mengenai kebijakan restrukturisasai kredit ini adalah debitur dimana
debitur yang dimaksud termasuk debitur UMKM yang dalam pemenuhan
kewajiban terhadap bank mengalami kesulitan, hal ini terjadi imbas dari
dampak pandemi COVID-19 pada sektor ekonomi. Kebijakan OJK ini
awalnya berlaku sampai Maret 2021 namun sempat diperpanjang higga
Maret 2022 dan diperpanjang lagi sampai dengan Maret 2023. Pada bulan

Maret 2024 kebijakan ini resmi dicabut oleh OJK



tentu saja dengan adanya kebijakan ini memberikan banyak manfaat
terhadap debitur terutama pelaku UMKM.

Dengan diakhirinya status pandemi Covid-19 oleh pemerintah,
menandakan keadaan ekonomi di Indonesia sudah mulai pulih sehingga
dapat berjalan normal kembali. Hal ini menjadikan persaingan di dunia
usaha sangat ketat sehingga mengharuskan perusahaan untuk tetap
memberikan inovasi dan berpikir kreatif terutama dalam sistem
pembayaran, sehingga perusahaan dapat berlomba untuk menjadi
perusahaan terbaik, tentu saja dalam hal ini peran akuntansi sangat penting
dalam perusahaan karena secara umum, tujuan sebuah perusahaan dilihat
dari perspektif ekonomi. sehingga akuntansi diperlukan agar manajemen
keuangan suatu perusahaan berjalan dengan baik demi kelangsungan hidup
sebuah perusahaan. Tentu saja peran akuntansi juga dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan internal perusahaan, seperti penghentian penjualan
sebuah produk, keputusan investasi seperti membeli sebuah mesin baru atau
memperbaiki mesin lama, keputusan pembelian dan masih banyak lagi.
Menurut (Aripin & Negara, 2021) Akuntansi keuangan memiliki peran krusial
yang sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Akuntansi keuangan dapat
mendukung proses pengambilan keputusan terkait aspek ekonomi dan
keuangan perusahaan.

Sebuah perusahaan akan melakukan penjualan produk atau layanan
untuk menghasilkan pendapatan, dimana jika penjualan lancar maka kas

masuk pada perusahaan akan lancar. Ada dua cara dalam melakukan



transaksi yaitu transaksi secara kredit dan transaksi secara tunai, jika
dilaksanakan dalam tunai maka kas kan langsung bertambah. Sebaliknya,
dalam transaksi kredit, kas perusahaan tidak langsung bertambah karena
menghasilkan piutang yang perlu dicairkan terlebih dahulu agar dapat
menjadi kas perusahaan. Menurut (Widiasmara, 2014) Piutang Usaha
(Account Receivable) merujuk pada jumlah uang yang harus dibayar oleh
pelanggan sebagai hasil dari pembelian barang, jasa, atau aset lainnya yang
dilakukan secara kredit. Banyak perusahaan melakukan penjualan kredit
untuk meningkatkan volume penjualan produk atau jasa mereka. Secara
umum, piutang adalah hak yang dimiliki perusahaan terhadap debitur imbas
dari penjualan yang mana transaksi dilakukan dalam kredit. Piutang
merupakan hak yang dimiliki perusahaan untuk menerima pembayaran kas
yang telah menjadi miliknya. Dalam hal ini tentu saja piutang akan memiliki
risiko salah satunya adalah tertundanya penerimaan kas, yang dimana
seharunya kas ini dapat digunakan untuk operasional perusahaan.

Selain itu, apabila keterlambatan pembayaran piutang kepada
perusahaan terjadi melebihi satu bulan maupun melebihi jangka waktu yang
telah ditetapkan akan berakibat pada perputaran piutang yang rendah. Oleh
karena itu, diperlukan adanya analisis mengenai efektivitas pengelolaan
piutang, adapun 4 cara untuk mengukur teknik analisis Kinerja piutang
menurut (Brigham & Houston, 2015) Metode untuk menilai piutang meliputi
penggunaan rasio perputaran piutang (Receivable Turnover), hari rata-rata

penagihan piutang (average collection period), rasio tunggakan, dan rasio



penagihan. Karya yang dilakukan oleh (Desmiwerita & Nofrialdi, 2021)
hasil mengatakan perlu ada analisis terkait pengelolaan dan pengendalian
piutang yang belum efektif. Selain dengan melakukan analisis terhadap
pengelolaan piutang, diperlukan analisis pengendalian piutang agar dapat
meminimalkan adanya risiko piutang tak tertagih yang lebih besar lagi.
Adapun cara untuk analisis pengendalian piutang menurut (Kasmir, 2014)
adalah dengan melakukan analisis 5C yaitu Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition. Menurut hasil karya dari (Jamilah, 2016) adalah
dengan penerapan seluruh aspek 5C pada PT Anugerah Surya Cemerlang
Sejati oleh PT Bank Rakyat Indonesia, sehingga fasilitas kredit bisa di
dapatkan yang dapat digunakan untuk tambahan modal usaha. Selain
menggunakan analisis 5C, diperlukan analisis kebijakan kredit guna
memaksimalkan dalam mencegah piutang tak tertagih adapun menurut
(Kasmir, 2019) analisis kebijakan kredit dilakukan dengan melakukan
analisis mengenai penetapan standar kredit, penetapan syarat kredit, dan
analisis terhadap kebijakan penagihan.

Le Meridien Bali Jimbaran berada dibawah manajemen Marriott
International. Hotel ini mendapatkan Traveller’s Choice Awards dan
menduduki peringkat 25 dari 79 hotel di Jimbaran karena termasuk ke
dalam properti terbaik di Tripadvisor (Sumber: Tripadvisor). Hotel ini
memiliki fasilitas 117 kamar dengan pilihan 10 tipe kamar yang masing —
masing memiliki keunggulan dan dapat dijadikan pilihan dan memiliki

fasilitas penunjang lainnya yang cukup lengkap. Salah satu core value dari



Marriott International adalah pursue excellence dimana seluruh
departemen akan bekerja sama untuk memberikan pelayanan terbaiknya
kepada tamu sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan
tamu. Setiap departemen pasti akan melakukan yang terbaik untuk
mencapai core value tersebut, contohnya seperti salah satu departemen yang
ada di Le Meridien Bali Jimbaran adalah Finance Department.

Finance Department adalah satu dari beberapa departemen yang ada.
Departemen ini termasuk departemen penting karena departemen ini yang
akan mencatat seluruh pemasukan dan pengeluaran hotel. Selain itu,
departemen ini juga akan mengawasi seluruh transaksi keuangan juga
mengalokasikan dana dengan sebaik mungkin agar tercipta perusahaan yang
sehat. Dalam pelaksanaanya, finance department di Hotel Le Meridien Bali
Jimbaran dibagi menjadi beberapa section yang memiliki peran dan tugas
yang berbeda yaitu, Account Payable, Account Receivable, Income Audit,
General Cashier, Purchasing dan Receiving. Penjualan secara kredit dan
tunai merupakan salah satu inovasi dan alah satu hal yang dilakukan oleh
hotel agar dapat bersaing dalam dunia bisnis namun, penjualan dengan
kredit ini akan menyebabkan adanya piutang.

Account Receivable merupakan section yang menangani masalah
piutang. Menurut (Rosyida & Anugrah, 2021) manajemen piutang adalah
pengelolaan piutang penjualan kredit dalam perusahaan untuk tercapainya
keseimbangan biaya sehingga dapat menjadi alat untuk mencapai tujuan

perusahaan terutama pencapaian keuntungan. Pada dasarnya piutang di Le



Meridien bali Jimbatan bersumber dari 2 sub yaitu sub credit card dimana
credit card sendiri bersumber dari penjuala penjualan di hotel dan dibayar
menggunakan credit card, selanjutnya sub travel agent dimana travel agent
dibagi menjadi dua yaitu travel agent online dan travel agent offlline, travel
agent telah bekerja sama dengan hotel untuk melakukan penjualan kamar.
Account Receivable di Le Meridien Bali Jimbaran tentu menetapkan
kebijakan khusus untuk diterapkan dalam mengelola piutang, yaitu dengan
menetapkan target agar semua piutang dapat terbayar dalam waktu
maksimal 30 hari sesuai jadwal umur piutang. Piutang yang melebihi 120
hari akan dikatakan sebagai piutang yang memiliki risiko terjadinya piutang
tak tertagih oleh pihak hotel. Di bawah ini adalah tabel yang terdapat data
dari piutang yang terjadi di Le Meridien Bali Jimbaran untuk periode tahun

2021-2023.

Tabel 1.1 Data Piutang Le Meridien Bali Jimbaran 2021 — 2023

Umur Piutang (Hari)

Tahun 1-30 | 3160 | 6190 | 91-120 | >120 Total (Rp)
Jumlah (Rp)

2021 | 230.543.360,43 | 40.153.263,15 | 73.462.845,25 | 108.720.678,58 | 669.041.552,94 | 1.121.921.700,35

2022 | 472.957.947,78 | 121.676.301,87 | 22.840.384,17 | 33.674.997,48 | 350.503.277,47 | 1.001.652.908,77

2023 | 295.658.885,07 | 166.293.829,97 | 73.947.254,29 | 94.293.442,57 | 415.174.785,43 | 1.045.368.197,33

Sumber: Data diolah dari Aging Schedule 2021,2022,2023 Le Meridien Bali Jimbaran

Dapat disimpulkan pada tabel diatas bahwa umur piutang yang lebih dari
120 hari selama 3 tahun terakhir memiliki persentase yang tinggi. Pada tahun
2021 yaitu 60% atau Rp.669.041.552,94 dan menurun di tahun 2022
sebanyak 25% menjadi Rp.350.503.277,47 dan meningkat kembali sebanyak

5% dari tahun sebelumnya di tahun 2023 menjadi Rp.415.174.785,43. Hal ini




menyebabkan semakin tinggi risiko yang ada ketika semakin banyak jumlah
piutang yang tidak terbayar tepat waktu, maka akan semakin besar adanya
risiko piutang tidak dapat. Tingginya persentase piutang ini bersumber dari
travel agent sedangkan seluruh piutang yang bersumber dari credit card
sudah tertagih sebelum umur piutang mencapai 30 hari. Upaya yang
dilakukan manajemen hotel agar dapat melakukan pencegahan piutang tak
tertagih adalah dengan melakukan analisis 5C kepada calon debitur. Namun,
persentase piutang dengan umur piutang lebih dari 120 hari tetap tinggi, hal
ini bisa terjadi karena kurang efektifnya manajemen dalam menjalankan
SOP yang ada. Menurut (Wicaksono et al., 2022) segala prosedur yang sudah
ditetapkan oleh atasan dalam piutang, kemudian dioperasionalkan secara
baik oleh karyawan yang memegang bagian dalam pencatatan piutang,
dengan piutang yang tidak melebihi aging of account receivable diharapkan
piutang yang diterima dapat didistribusikan semaksimal mungkin guna
meningkatkan kinerja perusahaan.

Berdasarkan hal ini, analisis kinerja pengelolaan piutang sangat penting
untuk mengetahui efektivitas manajemen piutang perusahaan. Analisis ini
dapat digunakan oleh perusahaan guna mengurangi risiko piutang yang tak
tertagih dengan menggunakan rumus - rumus rasio keuangan, seperti rasio
perputaran piutang (Receivable Turnover), hari rata-rata penagihan piutang
(average collection period), rasio tunggakan, dan rasio penagihan

Selain pengelolaan piutang, pengendalian piutang juga diperlukan untuk

meminimalkan risiko piutang yang tidak tertagih. Menurut (Wicaksono et



1.2

al., 2022) Efektivitas pengendalian piutang bertujuan untuk menjaga
keamanan piutang melalui tindakan preventif, dengan cara mengantisipasi
kemungkinan bahwa piutang tersebut tidak dapat direalisasikan sesuai
harapan perusahaan. Pada Le Meridien Jimbaran persentase umur piutang
yang lebih dari 120 hari dimiliki oleh sub Travel Agent, maka diperlukan
analisis pengendalian piutang dengan melakukan analisis kredit dengan
analisis 5C yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition.
Selain itu diperlukan analisis kebijakan kredit dengan analisis standar
pemberian kredit, standar penagihan dan pengumpulan kredit guna untuk
meminimalkan risiko piutang tak tertagih pada Le Meridien Bali Jimbaran.
Kedua analisis ini dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan
kepada pihak account receivable dari Le Meridien Bali Jimbaran.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan karya dengan judul “Analisis Pengelolaan dan Pengendalian
Piutang dalam Meminimalkan Risiko Piutang Tak Tertagih Pada Le

Meridien Bali Jimbaran”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas pada karya ini adalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana pengelolaan piutang dalam meminimalkan risiko
piutang tak tertagih pada Le Meridien Bali Jimbaran?
1.2.2 Bagaimana pengendalian piutang dalam meminimalkan risiko

piutang tak tertagih pada Le Meridien Bali Jimbaran?



1.2.3  Bagaimana model pengelolaan dan pengendalian piutang yang ideal
dalam meminimalkan risiko piutang tak tertagih pada Le Meridien

Bali Jimbaran?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka adapun
tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut:
1.3.1  Untuk mengetahui pengelolaan piutang dalam meminimalkan
risiko piutang tak tertagih pada Le Meridien Bali Jimbaran
1.3.2 Untuk mengetahui pengendalian piutang dalam meminimalkan
risiko piutang tak tertagih pada Le Meridien Bali Jimbaran
1.3.3  Untuk mengetahui model pengelolaan dan pengendalian piutang
yang ideal dalam meminimalkan risiko piutang tak tertagih pada Le

Meridien Bali Jimbaran

1.4  Kontribusi Hasil Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah diuraikan diatas. Adapun
kontrinusi hasil karya dari karya ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Kontribusi Hasil Penelitian Teoritis

Karya ini dapat digunakan untuk memperluas pemahaman dalam
karya di masa depan dan memberikan referensi bagi studi serupa
mengenai  pengelolaan dan pengendalian piutang untuk
meminimalkan risiko piutang tak tertagih di Le Meridien Bali

Jimbaran.
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1.4.2  Kontribusi Hasil Penelitian Praktis

1. Bagi Penulis
Dengan adanya karya mengenai pengelolaan dan
pengendalian piutang, dapat digunakan untuk memperluas
ilmu pengetahuan, pemahaman dan pengembangan ilmu
pengetahuan tentang pengelolaan dan pengendalian piutang
yang dapat digunakan guna meminimalkan adanya risiko
piutang yang dapat tak tertagih.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Mahasiswa yang akan melakukan karya serupa terkait
pengelolaan dan pengendalian piutang dapat menggunakan
karya saat ini agar dapat digunakan dalam menambah refrensi
atau pembharuan refrensi dalam karya.

3. Bagi Perusahaan
Dengan adanya karya ini, dapat dijadikan bahan untuk
melakukan evaluasi dengan masukan — masukan beserta solusi
yang diberikan pada karya saat ini guna meminimalkan adanya
risiko piutang yang tak tertagih pada Le Meridien Bali

Jimbaran.

1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam karya saat ini terdiri dari lima bab, tujuan dibuat

adalah agar mengetahui bayangan secara garis besar penulisan skripsi ini agar
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karya ini berurutan dan sistematis karena setiap bab dalam karya ini memiliki

hubungan yang berkaitan, yang dipaparkan dibawabh ini:

BAB | PENDAHULUAN
Bab | terdiri dari uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, Tujuan dan kontribusi hasil karya yang dilakukan karya
saat ini
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab Il terdapat uraian mengenai landasan teori yang dijadikan
landasan atau acuan dalam melakukan karya, selain itu penulis juga
membuat ringkasan terkait karya terdahulu yang dijadikan
perbandingan dan refrensi untuk melakukan karya saat ini, serta
kerangka konsep dari karya saat ini yang memiliki keterikatan
antara satu variabel dengan variabel lainnya guna menemukan
solusi dari karya saat ini
BAB Il METODE KARYA
Pada Bab Ill, dijelaskan mengenai bagaimana tahapan yang
dilakukan dalam melakukan olah data seperti jenis dan sumber
data yang digunakan, teknik analisis dan pengumpulan data yang
dilakukan dalam karya saat ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab IV menjelaskan mengenai uraian bagaimana asal usul dari
perusahaan beserta penjelasan mengenai struktur organisasi

beserta fasilitas yang dimiliki perisajaam beserta uraian dari hasil
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analisis rumusan masalah yang terjawab pada bab ini.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab V menguraikan mengenai kesimpulan dari hasil karya yang
dilakukan serta memberikan saran serta solusi yang dapat

dipertimbangkan dan diharapkan bermanfaat bagi perusahaan .



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasar pada uraian pembahasan mengenai pengelolaan dan
pengendalian piutang pada Le Meridien Bali Jimbaran, maka dapat
diberikan kesimpulan sebagai berikut:

a. Perhitungan menggunakan rumus rasio — rasio keuangan selama 3
tahun terakir belum dapat disebut baik karena hasil perhitungan dari
masing — masing rasio pada sub travel agent menunjukkan angka
dibawah standar yang telah telah ditetapkan pihak Le Meridien Bali
Jimbaran. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan piutang pada Le
Meridien Bali Jimbaran belum efektif karena tidak adanya standar
tertulis terkait standar rasio keuangan, sehingga penagihan dilakukan
tidak sesuai dengan standar.

b. Berdasarkan hasil wawancara mengenai analisis 5C, pihak Le
Meridien Bali Jimbaran belum memenuhi keseluruhan aspek 5C. 3
aspek yang dipenuhi yaitu character, capacity dan condition,
sedangkan 2 aspek lain yaitu capital dan collateral dikatakan baik

apabila 3 aspek tadi sudah dipenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa

93
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pengendalian piutang pada Le Meridien Bali Jimbaran belum efektif,
karena dengan tidak terpenuhi 2 aspek dalam analisis 5C memberikan
celah untuk terjadinya risiko piutang tak tertagih.

c. Berdasarkan hasil analisis dan hasil observasi kebijakan kredit dengan
menggunakan SOP account receivable dapat disimpulkan bahwa, Le
Meridien Bali Jimbaran tidak melakukan peninjauan ulang terkait
standar kredit secara berkala, selain itu Le Meridien Bali Jimbaran
menetapkan syarat kredit hanya dengan kebijakan durasi kredit, tidak
ada syarat lain yang diberikan oleh Le Meridien Bali Jimbaran kepada
calon debitur, kemudian Le Meridien Bali Jimbaran tidak
memberikan sanksi apabila debitur telat membayar. Le Meridien Bali
Jimbaran sering melakukan pergantian staff account receivable
sehingga mengganggu proses penagihan piutang karena perlu
melalukan hand over. Hal ini menunjukkan kebijakan kredit pada Le
Meridien Bali Jimbaran belum optimal sehingga memberikan celah
dalam meningkatnya risiko piutang tak tertagih.

5.2 Saran

Saran yang dapat dipertimbangkan oleh pihak manejemen hotel Le

Meridien Bali Jimbaran yang dapat dipertimbangkan dan bagi karya

selanjutnya, adalah:

a. Pihak manajemen hotel sebaiknya membuat kebijakan terkait standar
rasio keuangan dan juga kebijakan pemberian kredit termasuk

kebijakan dalam menggunakan analisis 5C dalam menilai kelayakan
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calon debitur, sanksi — sanksi yang diberikan apabila debitur terlambat
membayar, peninjauan ulang terkait standar yang telah dibuat, serta
memberikan training kepada staff, maka peneliti membuatkan output
berupa kebijakan standar rasio keuangan, penerapan 5C, sanksi
sanksi, peninjauan ulang dan training kepada staff.

Pihak manajemen hotel sebaiknya mempunyai file khusus yang dapat
digunakan untuk pembelajaran selama hand over berlangsung,
sehingga mengurangi waktu hand over yang dapat mempengaruhi
penagihan piutang, sehingga peneliti membuatkan output lain selain
kebijakan yaitu berupa video pembelajaran yang sudah dijadikan satu
folder google drive dan hanya dapat diakses apabila disetujui oleh

pihak yang bertanggung jawab karena video bersifat confidential.
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